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Abstrak

Latarbelakang: ASI Eksklusif secara ringkas dikatakan sebagai pemberian ASI saja dengan tidak
diikuti pemberian makanan serta minuman lainnya hingga usia bayi enam bulan. Pemberian ASI
eksklusif di Jawa Timur tahun sejak tahun 2017 memiliki persentase yang terus mengalami kenaikan
sampai dengan tahun 2020 dengan persentase 79% kemudian mengalami penurunan tahun 2021 yaitu
sebesar 72%. Kabupaten Tulungagung sendiri angka cakupan ASI eksklusif masih dibawah rata-rata
nasional yaitu pada tahun 2020 persentase sebesar 61,4 % dan ditahun 2021 sebesar 68 %.

Tujuan: Untuk Mengetahui penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pendidikan dan
pemberian ASI Eksklusif pada wanita yang menikah Usia dini di Kabupaten Tulungagung Tahun
2023.

Metode:Jenis penelitian yang digunakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross
sectional dan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sample
sebanyak 92 wanita yang menikah usia dibawah 19 Tahun.

Hasil: penelitian menunjukan bahwa wanita yang menikah pada usia dini lebih dominan
berpendidikan rendah yaitu sebanyak 78 responden (84,7%) dan tidak memberikan ASI Eksklusif
sebanyak 80 responden (83,3). Hasil bivariat yaitu p value= 0,001

Kesimpulan: adanya pengaruh Pendidikan dan pemberian ASI Eksklusif pada wanita yang menikah
Usia dini di Kabupaten Tulungagung Tahun 2023.

Kata Kunci : Pendidikan, ASI Eksklusif, Menikah dini
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The Effect of Education Level on Exclusive Breastfeeding in Early Married Women in
Tulungagung Regency

Abstract

Background: Exclusive breastfeeding is briefly said to be the provision of breast milk alone with no
other food and drink until the age of six months. Exclusive breastfeeding in East Java since 2017 has
a percentage that continues to increase until 2020 with a percentage of 79% then decreases in 2021
which is 72%. Tulungagung Regency itself has an exclusive breastfeeding coverage rate that is still
below the national average, namely in 2020 the percentage is 61.4% and in 2021 it is 68%.
Objective: To know this study is to determine the effect of education and exclusive breastfeeding on
women who married at an early age in Tulungagung Regency in 2023.

Methods: The type of research used was observational analytic research with a cross sectional
approach and sampling using purposive sampling technique with a total sample of 92 women who
married under 19 years of age.

Results: The study showed that women who married at an early age were more dominant in low
education, namely 78 respondents (84.7%) and did not provide exclusive breastfeeding as many as
80 respondents (83.3). The bivariate results are p value = 0.001

Conclusion: there is an effect of education and exclusive breastfeeding in women who marry at an
early age in Tulungagung Regency in 2023.

Keywords: Education, Exclusive Breastfeeding, Early Marriage

PENDAHULUAN

ASI Eksklusif secara ringkas dikatakan
sebagai pemberian ASI saja dengan tidak
diikuti pemberian makanan serta minuman
lainnya hingga usia bayi enam bulan, lalu harus
tetap diberikannya ASI ini sampai berusia 2
tahun meskipun bayi sudah memperoleh
makanan  tambahan untuk  dikonsumsi
(Sekarayu & Nurwati, 2021). Pemberian ASI
eksklusif selama 6 bulan memiliki banyak
manfaat bagi bayi dan ibu. Manfaat yang

paling utama adalah perlindungan terhadap

infeksi saluran pencernaan yang tidak hanya

terjadi di negara berkembang tetapi juga negara
maju. Pemberian ASI dini, dalam waktu 1 jam
setelah lahir, melindungi bayi baru lahir dari
infeksi dan mengurangi angka kematian bayi
baru lahir(Branco et al., 2023). Risiko kematian
akibat diare dan infeksi lainnya dapat
meningkat pada bayi yang hanya diberi ASI
sebagian atau tidak diberi ASI sama sekali
(Sabo et al., 2023).

Pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten
Tulungagung lebih rendah dibandingkan
Bangkalan dalam sebuah studi (Wardhani et al.,

2023). Pemberian ASI eksklusif di Jawa Timur
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tahun sejak tahun 2017 memiliki persentase
yang terus mengalami kenaikan sampai dengan
tahun 2020 dengan persentase 79% kemudian
mengalami penurunan tahun 2021 yaitu sebesar
72% (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur,
2022). Kabupaten Tulungagung sendiri angka
cakupan ASI eksklusif masih dibawah rata-rata
nasional yaitu pada tahun 2020 persentase
sebesar 61,4 % dan ditahun 2021 sebesar 68 %
(Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung,
2022).
Terdapat  bermacam  faktor  yang
mempengaruhi rendahnya pemberian ASI
eksklusif pada ibu dengan usia yang masih
muda yaitu pengetahuan ibu yang rendah akan
kebutuhan yang diperlukan oleh bayinya hal ini
dipengaruhi  oleh  tingkat  pendidikan,
kurangnya peran tenaga kesehatan, rendahnya
dukungan keluarga, tidak memiliki
keterampilan untuk mempraktikkannya, sikap
ibu, dan ibu bekerja (Wasti et al., 2023). Tingkat
Pendidikan ibu berpengaruh pada pemberian
ASI eksklusif dimana kondisi tersebut terlihat

dalam penelitian dari (Revi Lindawati 2019)

menunjukan bahwa lebih banyaknya proporsi

pemberian ASI eksklusif oleh ibu dengan
pendidikan tinggi. Sementara pernikahan dini
menghambat perempuan untuk mendapatkan
pendidikan yang lebih tinggi. Pendidikan yang
cukup dapat menjadikan ibu mudah menerima
informasi terkait manfaat dari ASI Eksklusif
dari bermacam sumber, dengan demikian tentu
akan semakin bertambah pengetahuannya
(Angkut, 2020).

Kabupaten Tulungagung merupakan
salah satu dari beberapa kabupaten yang
menyumbang angka pernikahan dini di jawa
timur dilihat dari jumlah angka wanita yang
menikah pada usia dibawah 19 tahun sejak
tahun 2019 terus mengalami peningkatan.
Tahun 2019 banyaknya angka wanita yang
menikah pada usia di bawah 19 tahun sebanyak
79 dan mengalami peningkatan drastis pada
tahun 2020 sebanyak 384 dan tahun 2021
sebanyak 386 kemudian mengalami penurunan
pada tahun 2022 sebanyak 286 (Kementerian
Agama Tulungagung, 2022). Oleh Karena itu
peneliti tertarik untuk melalukan Penelitian

“pengaruh Pendidikan dan pemberian ASI
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Eksklusif pada wanita yang menikah Usia dini
di Kabupaten Tulungagung Tahun 2023”.
METODE

Penelitian ini adalah penelitian analitik
observasional dengan pendekatan cross
sectional yang dilaksanakan pada tahun 2023 di
Kecamatan Sendang, Kalidawir dan Pegerwojo
Kabupaten Tulungagung,Jawa Timur. Populasi
pada penelitian ini adalah wanita yang tercatat
menikah di KUA Kecamatan Sendang,
Kalidawir dan Pegerwojo tahun 2021 dan
Sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling dengan jumlah sample
sebanyak 92 wanita yang menikah usia
dibawah 19 Tahun.

Variabel dalam penelitian ini adalah
variabel independent (x) yaitu Pendidikan dan
variabel dependenn (y) yaitu pemberian ASI
Eksklusif. Pengumpulan data dalam penelitian
ini  menggunakan data  primer yang
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang
berisi tentang data karateristik ibu dan

Pengolahan data menggunakan SPSS yaitu

karakteristik responden di deskripsikan dengan

analisis univariat dan Analisis bivariat

menggunakan uji chi square.
HASIL

1. Analisis Univariat Tingkat Pendidikan

Tabel 1. Responden berdasarkan Tingkat

Pendidikan
Tingkat Frekuensi (n) Presentasi
Pendidikan (%)
Pendidikan 78 81,2
Rendah
Pendidikan Tinggi 18 18,8
Berdasarkan tabel diatas diketahui

bahwa wanita yang menikah usia dini lebih
dominan berpendidikan rendah yaitu sebanyak
78 responden (84,7%) sedangkan yang
bependidikan tinggi sebanyak 18 responden
(18,3%).

2. Pemberian ASI Eksklusif

Tabel 2. Responden berdasarkan Pemberian ASI

Eksklusif
Pemberian ASI Frekuensi (n) Presentasi
Eksklusif (%)
Tidak ASI 80 83,3
Eksklusif
ASI Eksklusif 16 16,7

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
wanita yang menikah usia dini yang tidak
memberikan ASI Eksklusif sebanyak 80
responden (83,3) sedangkan yang memberikan
ASI secara Eksklusif sebanyak 17 responden
(16,7%).
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3. Analisis Bivariat

Tabel3. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap

Pemberian ASI Eksklusif
Pendidikan Pemberian ASI Eksklusif p-
Ya Tidak Total value
n % n % n %

Pendidikan 3 38 75 96,2 78 100 0,001
Rendah

Pendidikan 13 722 5 27,8 16 100

Tinggi

Total 16 16,6 80 834 96 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
responden yang memberikan ASI Eksklusif
terdapat 3  responden (3,8%) dengan
Pendidikan rendah, 16 responden (16,6%)
dengan Pendidikan tinggi sedangkan yang tidak
memberikan ASI Eksklusif yaitu 75 responden
(96,2%) dengan Pendidikan rendah dan 5
responden (27,8%) dengan Pendidikan tinggi.

Hasil analisis bivariat menunjukkan
bahwa hasil uji Chi-Square dengan nilai Sign 2-
tailed sebesar 0,001 dimana p-value lebih kecil
dari o (0,000 < 0,05) yang berarti secara
statistik terdapat pengaruh yang signifikan
antara tingkat pendidikan ibu dengan

pemberian ASI eksklusif pada wanita yang

menikah usia dini di Kabupaten Tulungagung.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Tingkat  Pendidikan  berpengaruh  pada
Pemberian ASI Eksklusif pada Wanita yang
menikah usia dini di Kabupaten Tulungagung.
Peneltian ini sejalan dengan sebuah penelitian
yang dilakukan oleh (Laksono et al., 2021)
mengatakan bahwa tingkat pendidikan ibu
sangat berpengaruh terhadap pemberian ASI
Eksklusif, ibu dengan tingkat pendidikan yang
tinggi berpeluang lebih besar memberikan ASI
Eksklusif dibandingkan ibu dengan tingkat
pendidikan yang rendah hal ini juga
dipengaruhi oleh usia ibu yaitu pada ibu muda
dengan pendidikan yang rendah cenderung
berhenti menyusui sebelum usia bayi 6 bulan.
Ibu dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan
lebih memahami serta menghargai manfaat
penting ASI Eksklusif bagi bayinya serta
memiliki  motivasi yang tinggi untuk
mempraktikkannya (Mogre, Dery & Gaa,
2016). Dalam sebuah penelitian yang
dilakukan oleh (Husaidah et al., 2020) dengan

karakteristik responden dengan rentang usia 20-

35 tahun dengan hasil penelitian bahwa tidak
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terdapat hubungan antara pendidikan dengan
ASI Eksklusif. Sedangkan dalam sebuah
penelitian lain dengan karakteristik responden
dengan usia yang kurang dari 20 tahun dengan
hasil pendidikan dan ASI  Eksklusif

berhubungan signifikan, sehingga dapat

disimpulkan bahwa usia seorang ibu
merupakan hal yang berpengaruh dalam
memberikan ASI Eksklusif (Fau et al., 2019).

Ibu dengan tingkat pendidikan yang
tinggi mempunyai kemampuan yang baik untuk
menerima informasi dan pengetahuan yang
baik pula. Tingkat pendidikan erat kaitan
dengan pemahaman ibu tentang informasi-
informasi penting yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan ibu
maupun anaknya (Rellam et al., 2023). Tingkat
pendidikan seseorang ibu mempengaruhi pola
pikir, pengetahuan serta sikap dan perilaku
yang lebih baik sehingga pendidikan
memberikan pengaruh besar terhadap segala
yang dilakukan oleh seseorang termasuk dalam
memberikan ASI Eksklusif (Ampu, 2021)

Di Kabupaten Tulungagung pendidikan

ibu merupakan salah satu hal yang dapat

mendorong  kegagalan  pemberian  ASI
Eksklusif pada bayi hal ini karena ibu dengan
pendidikan yang rendah serta dengan usia yang
muda memiliki motivasi yang rendah untuk
mencari tahu tentang pentingnya nutrisi yang
didapatkan bayi dari ASI. Pada ibu muda sejak
awal kehamilan dan pada saat pemeriksaan
motivasi dari tenaga kesehatan lebih
dikhususkan dengan setiap pemeriksaan diberi
informasi secara berulang sehingga mereka
memiliki pemahaman yang lebih luas mengenai
pentingnya kandungan nutrisi yang ada pada
ASL
Peneliti mengharapkan adanya
keterlibatan Puskesmas dalam meningkatkan
promosi kesehatan pada ibu yang sedang hamil
terutama bagi ibu dengan usia muda untuk
memberikan ASI secara Eksklusif serta
menyusui  yang baik sehingga dapat
meningkatkan motivasi ibu dan memberikan
ASI dan juga memberikan motivasi dan
dorongan agar keluarga sebagai pendamping
ibu dapat memberikan dukungan pada ibu.

Selain itu, puskemas juga dapat meningkat

program Pelayanan kesehatan peduli remaja
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(PKPR) dari tingkatan sekolah menengah
pertama sebagai upaya pencegahan pernikahan
pada usia remaja serta adanya peningkatan
pembangunan sekolah sehingga pemerataan
pendidikan dapat dijangkau dengan mudah oleh

wanita yang berada dipedesaan.
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